BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data uji coba modul PKn berbasis contextual teaching and
learning yang dilakukan di SDN 06 Tengah Padang diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Modul pengembangan modul PKn berbasis contextual teaching and
learning untuk siswa kelas Il Sekolah Dasar divalidasi oleh beberapa
validator yaitu ahli materi, ahli desain, dan ahli bahasa. Persentase
validitas modul oleh ahli materi sebesar 91,6% sehingga termasuk pada
kategori sangat valid, 94,4% untuk validitas desain sehingga termasuk
pada kategori sangat valid dan 95% untuk validitas bahasa yang juga
termasuk pada kategori valid. Yang berarti bahwa modul pembelajaran
PKn berbasasis contextual teaching and learning untik siswa kelas Il
Sekolah Dasar yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria sangat valid,
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu sumber atau bahan ajar PKn
untuk siswa kelas 111 Sekolah Dasar.

2. Modul pembelajaran PKn berbasasis contextual teaching and learning
Sekolah Dasar diuji cobakan pada guru dan siswa kelas 111 SD, persentase
praktikalitas modul oleh guru yaitu 98,4% dengan kriteria sangat praktis.
Persentase praktikalitas modul oleh siswa yaitu 94,3% dengan kriteria

sangat praktis, modul pembelajaran PKn berbasis contextual teaching and
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3. learning untuk siswa kelas Il Sekolah Dasar dinyatakan sangat praktis
denga rata-rata 96,3%. Yang berarti bahwa modul pembelajaran PKn
berbasis contextual teaching and learning untuk siswa kelas 111 Sekolah
Dasar yang dikembangkan sudah memenuhi Kkriteria sangat praktis,
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu sumber atau bahan ajar PKn
siswa kelas 111 Sekolah Dasar.

B. SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 06 Tengah Padang, maka

peneliti menyarankan:

1. Siswa dapat belajar menggunakan modul ini di sekolah maupun di
rumah, terutama untuk memahami materi mengenal arti penting dari
pengamalan sila pancasila .

2. Guru dapat memanfaatkan modul PKn berbasis contextual teaching and
learning ini sebagai media pembelajaran selain buku paket pada materi

pengamalan sila pancasila kelas 111 pada semester ganjil.

Bagi sekolah sebagai tambahan referensi modul PKn berbasis contextual

teaching and learning untuk siswa kelas I11
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